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Abstract. This study aims to empirically examine the effect of Multinational Companies and
Fixed Assets Intensity on Tax Avoidance in Manufactures and Beverages Sub-Sector
Companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2020-2021. This study is a
guantitative study which was analyzed using multiple regression analysis method with the help
of SPSS 26. Through purposive sampling technigue, from the total population obtained by 29
companies, 20 companies met the criteria as samples. The results showed that Multinational
Companies had no significant effect on tax avoidance, and Fixed Asset Intensity had a
significant effect on tax avoidance.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh Multinational
Company dan Intensitas Aset Tetap terhadap Tax Avoidance pada perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Manakan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2021.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang di analisis dengan metode analisis regresi
berganda dengan bantuan SPSS 26. Melalui teknik purposive sampling dari total populasi yang
berjumlah 29 perusahaan diperoleh 20 perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai sampel.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa Multinational Company tidak berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance, dan Intensitas Aset Tetap berpengaruh signifikan terhadap
tax avoidance.

Katakunci: Intensitas Aset Tetap, Multinational Company, Tax Avoidance

1. Introduction

Tax Avoidance adalah strategi dan teknik penghindaran pajak dilakukan legal
dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan.
Metode dan teknik yang digunakan adalah dengan memanfaatkan grey area pada UU
dan Peraturan Perpajakan (Pohan, 2018:14). Tax avoidance banyak dilakukan oleh
perusahaan karena menjadi salah satu alternatif untuk memperkecil jumlah pajak yang
dibayar dengan tetap mengikuti peraturan perpajakan yang berlaku. Perilaku tax
avoidance menyebabkan pengurangan besar dalam pendapatan negara yang berdampak
buruk terhadap kebijakan kesejahteraan negara. Pada tahun 2020, Tax Justice Network
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kembali melaporkan bahwa Indonesia diperkirakan rugi hingga US$ 4,86 miliar per
tahun akibat penghindaran pajak (Newssetup.kontan.co.id).

Tax avoidance dipengaruhi oleh beberapa factor Multinational Company dan
Intensitas Aset Tetap. Multinational Company termasuk dalam variable yang
mempengaruhi tax avoidance. Multinational Comany menunjukkan perusahaan yang
beroperasi lintas negara yang memiliki kemungkinan melakukan tax avoidance lebih
tinggi dibandingkan perusahaan yang beroperasi lintas domestik. Hal ini dikarenakan,
mereka bisa saja melakukan transfer pricing ke perusahaan yang berada di negara lain,
dimana negara tersebut memungut tarif pajak yang lebih rendah dibandingkan negara
lainnya (Rego, 2003 dalam Puspita dkk, 2018).

Selain itu, intensitas aset tetap juga mempengaruhi tax avoidance. Intensitas aset
tetap adalah aktivitas investasi yang dilakukan perusahaan yang dikaitkan dengan
investasi dalam bentuk aset tetap (intensitas modal). Menurut Puspita dan Meiriska
(2017) perusahaan yang memilih investasi dalam bentuk aset ataupun modal dapat
memanfaatkan depresiasi untuk mengurangi beban pajak. Perusahaan yang berinvestasi
dalam bentuk aset tetap dapat menjadikan biaya depresiasi sebagai biaya yang dapat
dikurangkan dan pada akhirnya dapat mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar oleh
perusahaan. Sehingga banyaknya asset perusahaan akan mendorong perusahaan
melakukan tindakan tax avoidance.

Masih terdapat research gap terkait pengaruh multinational company dan
intensitas asset tetap terhadap tax avoidance. Noor dan Diana (2021) menyatakan
intensitas aset tetap mempengaruhi penghindaran pajak, sebaliknya Ulfa, dkk (2021)
menyatakan intensitas aset tetap tidak berpengaruh pada tax avoidance. Selanjutnya
Puspita dkk (2018) menyatakan Multinational Company berpengaruh terhadap tax
avoidance dan sebaliknya Zia, dkk (2018) menunjukkan Multinational Company tidak
mempengaruhi tax avoidance.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh
Multinational Company dan Intensitas Aset Tetap terhadap Tax Avoidance pada
Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang tertdaftar di Bursa Efek
Indonesia Pada Tahun 2020-2021.

2. Literature Review
Agency Theory

Hubungan keagenan merupakan hubungan kontrak antara seorang atau lebih
(principal) dengan orang lain (agent). Dimana agen memberikan beberapa pelayanan
atas nama principal, dalam hal ini principal menyediakan fasilitas dan dana untuk
menjalankan perusahaan (Jensen dan Meckling, 1976). Dalam kaitannya dengan tax
avoidance, masalah agensi timbul dari adanya perselisihan kepentingan pemerintah
selaku pemungut pajak dengan perusahaan selaku pembayar pajak. Hal tersebut
dikarenakan pemerintah ingin memaksimalkan pendapatan dari sektor pajak,
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sedangkan perusahaan sebagai wajib pajak ingin meminimalkan pengeluaran untuk
pajak. Oleh karenanya banyak cara yang dimanfaatkan perusahaan untuk meminimalkan
pengeluaran pajak, satu diantaranya adalah dengan fax avoidance (Ainniyya, dkk,
2021).

Tax Avoidance

Tax Avoidance adalah strategi dan teknik penghindaran pajak dilakukan legal
dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan.
Metode dan teknik yang digunakan adalah dengan memanfaatkan grey area yang
terdapat dalam Undang Undang dan Peraturan Perpajakan (Pohan, 2018:14).

Pengembangan Hipotesis
Multinational Company terhadap Tax Avoidance

Perusahaan multinasional merupakan perusahaan yang memiliki anak
perusahaan di negara yang berbeda dari negara asalnya. Hal ini yang menyebabkan
perusahaan multinational mampu memanfaatkan utang dan penghasilan dalam
perencanaan pajak untuk menekan beban pajak dengan cara mengakui beban bunga
sebagai biaya fiskal (Heidy dan Ngadiman, 2021). Perusahaan multinasional dinilai
cenderung berhasil melakukan penghindaran pajak dibandingkan dengan perusahaan
domestik murni. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari adanya pemindahan laba
melalui transfer pricing yang dilakukannya. Terlebih jika praktik tersebut dilakukan
dengan melibatkan anak perusahaan yang berada di luar negeri yang berada di negara
dengan status tax heaven, yakni sebutan bagi negara yang memberikan fasilitas berupa
tarif pajak penghasilan yang rendah atau bahkan tidak dikenakan pajak sama sekali.
Dengan demikian, semakin banyak anak perusahaan multinasional, maka akan semakin
besar peluang perusahaan multinasional melakukan penghindaran pajak (Zia dkk,
2018).
Hi: Mutinational Company berpengaruh positif terhadap tax avoidance

Intensitas Aset Tetap terhadap Tax Avoidance

Intensitas Aset Tetap menggambarkan seberapa besar perusahaan dalam
menginvestasikan aset yang dimiliki pada aset tetap (Suhaidar et al, 2020). Menurut
Puspita dan Meiriska (2017) perusahaan yang memilih investasi dalam bentuk aset
ataupun modal dapat memanfaatkan depresiasi untuk mengurangi beban pajak.
Perusahaan yang berinvestasi dalam bentuk aset tetap dapat menjadikan biaya depresiasi
sebagai biaya yang dapat dikurangkan dan pada akhirnya dapat mengurangi jumlah
pajak yang harus dibayar oleh perusahaan.

Dalam teori keagenan, terdapat perbedaan kepentingan antara manajer
perusahaan dan otoritas pajak. Pertama, manajer perusahaan berkepentingan untuk
mendapatkan kompensasi yang diinginkan dengan meningkatkan kinerja perusahaan.
Manajer dapat memainkan perannya dalam melakukan penghindaran pajak, karena
manajer merupakan pengambil keputusan dalam pengelolaan pajak. Dalam hal ini,
manajer memanfaatkan penyusutan aktiva tetap untuk mengurangi beban pajak
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perusahaan. Manajer akan menginvestasikan dana perusahaan dalam bentuk aktiva
tetap, dengan tujuan menggunakan penyusutan sebagai pengurang beban pajak.
Tindakan tersebut akan meningkatkan kinerja perusahaan karena pengurangan beban
pajak, dan manajer akan mendapatkan kompensasi kinerja yang diinginkan (Muzakki &
Darsono, 2015).

Sementara itu, kepentingan otoritas pajak adalah untuk meningkatkan
penerimaan pajak. Hal ini sesuai dengan penelitian Noor dan Diana (2021) yang
menjelaskan bahwa intensitas modal berpengaruh terhadap penghindaran pajak karena
aktiva tetap yang besar akan memiliki beban penyusutan yang besar yang juga dapat
digunakan sebagai penghindaran pajak.

H2: Intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap tax avoidance

Model Penelitian

Multinational Company
(X1)
Tax Avoidance (YY)

Intensitas Aset Tetap
(X2)

Figure 1. Model Penelitian

3. Research Methodology

Populasi dan Sampel

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian berfokus pada data sekunder
yaitu data yang diperoleh dari annual report. Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2020-2021 yang berjumlah sebanyak 29 perusahaan. Berdasarkan
metode purposive sampling dihasilkan 20 perusahaan yang menjadi sampel dalam
penelitian ini, dengan total data 40. Rincian penurunan sampel dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Table 1. Kriteria Sampel Penelitian

No. Kriteria Sampel Total Sampel

1 Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 29
terdaftar di BEI periode 2020-2021

2 Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang tidak (€)]
menerbitkan laporan tahunan dan data penelitian lengkap periode
2020-2021

3 Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang tidak ()]
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menggunakan mata uang rupiah pada pelaporan tahun 2020-2021
4 Total perusahaan yang memenubhi Kriteria 20

5 Jumlah Data: 20 x 2 tahun 40
Sumber: Data Olahan (2022)

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Tax Avoidance

Tax avoidance merupakan strategi dan teknik penghindaran pajak dilakukan
legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan
karena metode dan teknik yang digunakan adalah dengan memanfaatkan kelemahan
(grey area) yang terdapat dalam Undang Undang dan Peraturan Perpajakan tersebut
(Pohan, 2018:13). Alat ukur tax avoidance adalah (Astuti dan Anni, 2016):

Cash Tax Paid j, t

Cash ETR = -
Pretax Income i, t

CETR dihitung dengan menggunakan rasio beban pajak penghasilan Kini
terhadap pre-tax income. Cash tax paid adalah jumlah kas pajak yang dibayarkan
perusahaan i pada tahun t berdasarkan laporan keuangan perusahaan. Pretax income
adalah pendapatan sebelum pajak untuk perusahaan i pada tahun t berdasarkan laporan
keuangan perusahaan. Semakin kecil nilai CETR berarti penghindaran pajak perusahaan
semakin besar dan begitu sebaliknya semakin besar nilai CETR berarti penghindaran
pajak perusahaan semakin kecil.

Multinational Company

Multinational Company adalah perusahaan yang memiliki aktivitas atau anak
perusahaan di luar negeri. Multinational company diukur dengan menggunakan variabel
dummy, dimana untuk perusahaan yang beroperasi tingkat internasional diberi skor 1
dan skor 0 jika perusahaan tidak beroperasi pada tingkat internasional (Kurubah dan
Suyatmin, 2021).

Intensitas Aset Tetap
Intensitas aset tetap menggambarkan seberapa besar perusahaan dalam
menginvestasikan aset yang dimiliki pada aset tetap (Suhaidar et al, 2020).

Total Aset Tetap
Total Aset

Intensitas Aset Tetap =

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linear berganda. Pengujian yang dilakukan berupa uji statistik deskriptif, uji normalitas,
uji asumsi Klasik, analisis regresi berganda dan uji hipotesis. Metode analisis data akan
dilakukan dengan bantuan program aplikasi komputer SPSS 26.
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Pengujian Hipotesis
Uji Parsial (Uji Statistik t)

Menurut Ghozali (2013:98) uji regresi parsial (t) berfungsi untuk mengetahui
apakah model regresi variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Uji regresi parsial (t) dilihat dari tabel “Coefficient” dengan
toleransi signifikansi 5%.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai (R?) yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai
yang mendekati satu (1) berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
seluruh informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen
(Ghozali, 2013:97).

4. Results and Discussion
Statistik Deskriptif

Berdasarkan teknik purposive sampling, terpilih 20 perusahaan yang menjadi
sampel dengan periode pengamatan 2 tahun, sehingga terdapat 40 data observasi. Hasil
uji statitik deskripti disajikan pada Table 2.
Table 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Mean Std. Deviation N
Tax Aviodance 0,1378365 0,40904 40
Multinational Company 0,15000 0,36162 40
Intensitas Aset Tetap 0,3836772 0,21531 40

Sumber: Data diolah SPSS vers 26, 2022

Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal
atau tidak. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Figure 2:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Tax Avoidance
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Figure 2. Grafik Normal Probabilitas Plot Model Analisis Regresi
Sumber: Data diolah SPSS vers 26, 2022

Berdasarkan figure 2 dapat dilihat bahwa titik-titik pada grafik normal probalitas plot
model analisis regresi menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran mengikuti arah
garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Heteroskedastisitas

Untuk melakukan apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan varian
residual dari satu penelitian ke penelitian lainnya maka perlu dilakukan uji
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas pada hipotesis dari penelitian ini dapat
dilihat pada Figure 3:
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Figure 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data diolah SPSS vers 26, 2022
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Berdasarkan dari grafik scatterplot pada Figure 3 terlihat bahwa tidak ada pola yang
jelas (titik—titik sudah menyebar secara acak), maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikoloniearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
antara variabel independen memiliki masalah multikoloniearitas atau tidak. Hasil uji

multikoloniearitas tertera pada table 3:

Table 3. Hasil Uji Multikoloniearitas

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 479 123 3.900 .000
Multinational Company .037 163 .033 225 .823 1.000 1.000
Intensitas Aset Tetap -.904 274 - 476 -3.295 .002 1.000 1.000
a. Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber: Data diolah SPSS vers 26, 2022
Hasil uji multikoloniearitas pada table 3 menunjukkan bahwa variabel- variabel
independen pada penelitian ini memiliki nilai Tolerance Value (VIF) > 0,10 dan VIF <
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10, artinya yaitu variabel independen yang digunakan tidak ada korelasi atau
berhubungan satu sama lain. Sehingga hasil penelitian ini dinyatakan tidak memiliki
gejala gangguan multikoloniearitas.

Uji Autokorelasi

Pada pengujian autokorelasi maka dapat dilakukan dengan metode Durbin
Watson dimana model ini bebas dari kesalahan atau gangguan pada periode waktu t
dengan kesalahan pada periode waktu t-1. Berikut hasil uji autokorelasi pada tabel 6:

Table 4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the ~ Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ATT? 228 .186 .36905051 1.986

a. Predictors: (Constant), Intensitas Aset Tetap, Multinational Company
b. Dependent Variable: Tax Avoidance

Sumber: Data diolah SPSS vers 26, 2022

Hasil uji autokorelasi pada table 4 menunjukkan bahwa diperoleh nilai Durbin-Watson
(d) adalah sebesar 1.986. Sesuai keputusan yang telah dijelaskan diatas maka nilai DW
pada model regresi dapat dikatakan tidak ada autokorelasi, karena nilai -2 < 1,986 < +2
dan dapat dikatakan bahwa model regresi layak dipakai.

Hasil Analisis Regresi dan Uji Hipotesis

Pengujian penelitian ini dengan analisis regresi linier berganda bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Multinational Company dan Intensitas Aset Tetap terhadap Tax
Avoidance pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
Tahun 2020-2021. Hasil analisis dapat dilihat pada table 5:

Table 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) A79 123 3.900 .000
Multinational Company .037 .163 .033 .225 .823
Intensitas Aset Tetap -.904 274 -.476 -3.295 .002

a. Dependent Variable: Tax Avoidance

Sumber: Data diolah SPSS vers 26, 2022

Berdasarkan table 5 dapat dianalisis model regresi sebagai berikut:
Y =0,479 + 0,037 X1-0,904 X2 + e
Keterangan:
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Y = Tax avoidance

X1 = Multinational Company
X2 = Intensitas Aset tetap

e = Error

Pengujian Hipotesis
Uji Koefisien Regresi secara Parsial (Uji t)

Hasil pengujian hipotesis dari uji koefisien regresi secara parsial untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen yaitu Multinational Company
dan Intensitas Aset Tetap terhadap variabel dependen yaitu tax avoidance terlihat pada
table 5. Diketahui nilai t tabel pada taraf signifikasi yaitu 5% = 0,05 dengan jumlah
sampel (n) = 40, dan jumlah variabel independen (k) = 2, sehingga t-tabel yaitu 2.024.

Pengaruh Multinational Company terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian hipotesis pertama yang terlihat pada table 5 memberikan bukti empiris
bahwa tidak terdapat pengaruh Multinational Company terhadap tax avoidance.
Variable Multinational Company memiliki t-hitung 0,225 dan nilai t-tabel 2,024. Nilai
t-hitung < t-tabel yaitu 0,225 < 2.024 dengan nilai signifikansi sebesar 0,823 > 0,05.
Dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak, artinya Multinational Company tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil
penelitian Zia dkk (2018) yang menyatakan besar atau kecilnya jumlah anak perusahaan
asing tidak mempengaruhi perilaku perusahaan melakukan tax avoidance. Hal ini
dikarenakan perusahaan multinasional memiliki anak perusahaan dinegara yang berbeda
dari negara asalnya dimana negara-negara tersebut memiliki tarif pajak yang sama
dengan atau lebih tinggi dari tarif pajak di Indonesia. Sehingga hal tersebut membuat
perusahaan cenderung untuk tidak melakukan tax avoidance karena dinilai percuma
melakukan tax avoidance jika pajak yang dibayarkan tetap tinggi. Sebaliknya penelitian
ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Puspita dkk (2018) yang menyatakan
multinational company berpengaruh terhadap tax avoidance.

Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian hipotesis kedua memberikan bukti empiris bahwa terdapat pengaruh
Intensitas Aset Tetap terhadap tax avoidance. Variable Intensitas Aset Tetap memiliki t-
hitung -3,295 dan nilai t-tabel 2,024. Nilai t-hitung < t-tabel yaitu -3,295 < 2.024
dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H2 diterima,
artinya intensitas aset tetap berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, koefisien
negatif disini bermakna semakin tinggi intensitas asset tetap semakin kecil nilai CETR
yang menunjukkan semakin besar tax avoidance. Hasil penelitian ini konsisten dengan
hasil penelitian Noor dan Diana (2021) yang menyatakan intensitas asset tetap
mempengaruhi tax avoidance yang menunjukkan bahwa besarkan kepemilikan asset
tetap memberikan pengaruh yang cukup besar dalam hal mengurangi pembayaran pajak
yang dibayarkan perusahaan. Perusahaan yang berinvestasi dalam bentuk aset tetap
dapat menjadikan biaya depresiasi sebagai biaya yang dapat dikurangkan dan pada
akhirnya dapat mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar oleh perusahaan.
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Sebaliknya hasil ini bertentangan dengan hasil penelitian Ulfa dkk (2021) dan Sundari
dan Vita (2017) yang menyatakan intensitas asset tetap tidak mempengaruhi tax
avoidance.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi dapat memberitahu terkait presentase variasi variabel
dependen yang menjelaskan hasil atas persamaan regresi yang dihasilkan. Nilai
koefisien determinasi model analisis regresi dapat dilihat pada table 8 berikut:

Table 6. Hasil Uji Koefesien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the ~ Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson

1 ATT8 .228 .186 .36905051 1.986

a. Predictors: (Constant), Intensitas Aset Tetap, Multinational Company
b. Dependent Variable: Tax Avoidance

Sumber: Data diolah SPSS vers 26, 2022

Dari table 6 dapat dilihat besaran nilai R Square yaitu 0.228 atau sebesar 22,8%. Hal ini
berarti bahwa tax avoidance dapat dijelaskan oleh variabel Multinational Company dan
Intensitas Aset Tetap sebesar 22,8%, sedangkan sisanya sebesar 77,2% dijelaskan oleh
variabel lain tidak termasuk dalam penelitian ini.

5. Conclusion

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa multinational company tidak berpengaruh
terhadap tax aviodance, intensitas aset tetap berpengaruh negatif signifikan terhadap
nilai CETR, yang artinya semakin besar intensitas asset tetap semakin tinggi Tindakan
tax avoidance. Selanjutnya, keterbatasan yang mungkin dapat melemahkan hasil
penelitian ini adalah penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen,
dimana hanya 22.8% nilai R Square, sehingga banyak variabel lain yang dapat
mempengaruhi tax avoidance yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Peneliti
memberikan saran bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas sampel penelitian dan
memperpanjang periode pengamatan. Implikasi yang dapat diberikan dari penelitian ini
adalah diharapkan dapat memberikan masukan penting kepada pemerintah agar lebih
memperketat dalam pembuatan regulasi perpajakan agar tidak ada celah bagi
perusahaan untuk melakukan tindakan tax avoidance.
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